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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di simpulkan bahwa 

kemampuan motorik halus dalam kegiatan mencetak pada anak kelompok A di 

TK Harapan Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo bahwa Jika dilihat dari 

pedoman hasil observasi diatas yaitupada indikator pertama mengambil atau 

memilih acuan/alat mencetak dan indikator kedua memberi warna pada 

permukaan cetakan anak yang mulai berkembang lebih banyak dari 15 orang anak 

pada indikator pertama ada 10 orang anak yang mulai berkembang dan pada 

indikator kedua 9 orang anak yang mulai berkembang karena pada kegiatan 

mencetak anak sudah bisa mengambil atau memilih  acuan/alat mencetak dengan 

mandiri dan juga anak sudah mampu memberi warna pada permukaan cetakan 

tanpa dibantu oleh guru sedangkan pada indikator pertama anak yang belum 

berkembang ada 5 orang anak dan pada indikator kedua anak yang belum 

berkembang ada 6 orang anakkarenaanak belum berminat dalam mengambil atau 

memilih acuan/alat mencetak, oleh sebab itu diperlukan bantuan  dari guru  

sedangkan anak yang masih kesulitan dalam memberi warna pada permukaan 

cetakan masih perlu bimbingandari guru. Dibandingkan indikator ketiga 

menghasilkan cetakan yang menarik dan bervariasi pada indikator ketiga anak 

yang mulai berkembang lebih sedikit yaitu 6 orang anak yang mulai berkembang 

karena hasil cetakan anak tersebut sudah menarik artinya hasil cetakan anak sudah 

bagus dan rapi dan juga bervariasi artinya hasil cetakan anak menggunakan warna 

yang bervariasi (merah muda, biru dan kuning).dan anak yang belum berkembang 

9 orang anak karenapada saat kegiatan mencetak hasil cetakan anak masih 

melewati garis yang ada pada gambar tersebut atau belum rapi. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas maka dalam penelitian ini peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi guru diharapkan lebih aktif dalam menggunakan teknik pembelajaran 

yang lebih efektif dan efisien dalam kegiatan mencetak. 

2) Bagi orang tua diharapkan lebih memperhatikan perkembangan dan 

kemampuan anak khususnya dalam kegiatan mencetak agar kemampuan 

motorik halus anak dapat berkembang dengan baik. 

3) Bagi peneliti agar dapat memahami kemampuan motorik halus dalam 

kegiatan mencetak pada anak kelompok Adan dapat menjadikan contoh di 

masa depan. 
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